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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama republik Indonesia No. 158 Tahun 1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es ( dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di ذ

Atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik ص

bawah) 

 Ḍad ḍ De ( dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ Zet ( dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M  Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal 

Rangkap 

Vokal Panjang  

 a = ا  a = ا
 i = اي  ai = اي i = ا
 u = او au= او u = ا

 

3. Ta’ Marbuthah  

      Ta’ Marbuthah hidup dilambangkan dengan /t/. Sedangkan Ta’ Marbuthah 

mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

  ghamaraat =  غَمرات

 maghfirah =   مغِفرَة

4.  Syaddah (tasydid)  

Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah 

tersebut. Contoh: اليد = al yadd 
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5. Kata sandang (artikel)  

     Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ar- rijaal = الرجال

 an-nisaa = النساء

       Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 al-hasan = الحسن

 al-kadzib = الكذ ب

6. Huruf hamzah  

Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‘/. Contoh: 

 alaa = الا

 sau’a = سواء
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kuat. Cinta pertama dan panutan saya, Bapak Wahad dan Surgaku Ibu Sopiyah 

yang tidak pernah lepas untuk selalu mendo’akan putrinya tiada henti, 
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keberhasilan putrinya, pengorbanan, nasihat serta kasih sayang yang tidak 
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MOTTO 

 

ِ مَاذَا ٱنظرُُواِ  قُلِ  تِ  ف  وََٰ ض ِ  ٱلسَّمََٰ َرأ ِ وَمَا وَٱلۡأ ن  ٓيََٰتُِ تُ غأ م عَنِ وَٱلنُّذُرُِ ٱلۡأ م نُونَِ لَِّّ قَ وأ  يُ ؤأ

Artinya: “Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 

tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. 

(Q.S. Yunus, 10: 101). 

 

“Belajar tanpa berpikir adalah usaha yang sia-sia, berpikir tanpa belajar itu 

berbahaya” 

 

“Kebenaran tidak ditemukan dalam tesis atau antitesis, tetapi dalam sintesis 

yang muncul mendamaikan keduanya” 

(G.W.F. Hegel) 
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ABSTRAK 

 

Sifaurohmah, Fina. 2024. Dialektika Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial: 

Analisis Tafsir Terhadap Ayat Hijab pada Akun Instagram @ismailascholy. 

Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Widodo Hami, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Dialektika, Tafsir Ayat Hijab, Media Sosial 

Kemajuan teknologi yang pesat memberikan dorongan yang sangat baik 

untuk perubahan.  Media sosial sebagai platform digital merupakan salah satu 

alat untuk mengembangkan dan mengeksplorasi kelilmuan terutama Al-Qur'an 

dan tafsir Al-Qur'an, contohnya seperti Instagram. Salah satu mufasir yang 

aktif memanfaatkan instagram adalah M. Ismail al-Ascholy dengan username 

@ismailascholy. Ismail Ascholy banyak menyampaikan penafsiran salah 

satunya terkait ayat tentang hijab pada akun instagram miliknya tersebut. 

Penelitian ini akan memfokuskan kajian pada ayat-ayat hijab, dan menjadikan 

akun Instagram @ismailascholy sebagai objek penelitian, karena penyajian 

tafsirnya di Instagram memiliki cara yang unik sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam tentang bagaimana metode penafsirannya di media sosial. 

alasan peneliti memilih penafsiran ayat tentang hijab karena setiap generasi 

memiliki cara berpikir yang berbeda, termasuk cara menutup aurat. Penulis 

akan menguraikan fenomena hijab ini dengan berfikir secara dialektika 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hegel, yaitu mengajak manusia agar 

berpikir kritis, tidak mudah menerima apapun dengan mentah-mentah.  

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana dialektika tafsir ayat terhadap hijab di media sosial? 

Kedua, Bagaimana metode penafsiran di akun instagram @ismailascholy? 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana dialektika tafsir ayat 

terhadap hijab di media sosial dan metode penafsiran di akun Instagram 

@ismailascholy. Kegunaan dari penelitian ini melnambah wawasan dan 

relfelrelnsi untuk me lmbuat masyarakat le lbih kritis te lrhadap pelnafsiran yang 

dihasilkan di meldia solsial. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan tafsir tematik (Maudhu`i) 

dengan jenis penelitian menggunakan metode Library Research. Pada Teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang berasal dari 

berbagai sumber Pustaka. Jenis analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode analisis isi sebagai metode dengan memahami dan menganalisis data 

secara objektif, kunatitatif dan sistematik pada data yang nyata. 

Penelitian ini menghasilkan kontribusi pemikiran Ismail Ascholy, Quraish 

Shihab, dan ulama-ulama terdahulu. Ulama terdahulu seperti Ibnu Katsir, 

Muhammad Ali Al-Shabuni, dan Yusuf Al-Qardhawi menafsirkan hijab 

sebagai penutup (tubuh) satu sosok penuh kecuali wajah dan telapak tangan.  

Pendapat tersebut merupakan sebuah tesis dari sebuah dialektika. Dalam hal 
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ini, terdapat antithesis dari pendapat Quraish Shihab . Menurutnya, dalam 

konsep hijab, rambut bukan termasuk anggota tubuh yang wajib ditutup. 

Kontribusi Ismail Ascholy di media sosial dinilai sebagai sintesis, 

penafsirannya juga dinilai cukup relevan karena banyaknya perumpamaan dan 

analogi yang sesuai dengan masyarakat Indonesia. Adapun pendapatnya terkait 

hijab, Ismail Ascholy menganggap bahwa hijab digunakan sesuai dengan 

konteks sosial dan budaya. Hal ini dapat ditemukan dalam karakteristik 

penafsirannya yang tergolong pada penafsiran metode maudhu’i dengan 

sumber bi al-ra’yi, serta bercorak Adabi Ijtima’i.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Umat Islam te llah melngamalkan me lmbaca, melngkaji, melmahami, 

dan melngamalkan Al Qur’an dalam kelhidupan selhari-hari selbagai kitab suci 

yang melnjadi landasan dan pe ldolman. Praktik  me lmpellajari Al-Qur’an kini 

tellah belrselntuhan langsung de lngan ino lvasi telknollolgi. Dalam hal ini, 

telknollolgi selpelrti smartpholnel tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. 

Saat ini, smartpholnel melmiliki belrbagai kelmajuan yang melmungkinkan 

manusia melngaksels belrbagai infolrmasi dan kolmunikasi.1 

Di elra digital ini, kelmajuan telknollolgi yang pelsat melmbelrikan 

dolrolngan yang sangat baik untuk pelrubahan.2 Meldia solsial selbagai platfolrm 

digital melrupakan salah satu alat untuk melngelmbangkan dan 

melngelksplolrasi kelilmuan telrutama Al-Qur'an dan tafsir Al-Qur’an. Hingga 

saat ini, meldia so lsial melmbelrikan selgudang infolrmasi, pelmbellajaran, dan 

cara-cara melmahami Al-Qur'an, selpelrti Instagram, YoluTubel, Facelbololk, 

dan Twittelr. Hal ini dibuktikan delngan banyaknya akun-akun meldia solsial 

 
1 Adinda Putri Sukma, Wahyu Budi Nugroho, “Nazrina Zuryani, Digitalisasi Al-Qur’an: 

Meninjau Batasan Antara yang Sakral dan yang Profan pada Aplikasi “Muslim Pro”, Jurnal: Ilmiah 

Sosiologi, Vol. 1 No. 1, 2019.  
2 Ahmad Abdur Rokhim, “Pemanfaatan Massive Open Online Courses Dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an di Era Digital”, Jurnal: Edureligia, Vol. 05, No. 02, Juli-Desember 2021, 

hlm. 84. 
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yang kelrap melmbahas Al-Qur’an dan tafsirnya.3 Akun-akun Instagram 

yang telrlihat delngan itelm-itelm polstingan melngelnai infolrmasi, foltol dan 

gambar pribadi kini digunakan selbagai infolrmasi pelmbellajaran melngelnai 

ilmu kelagamaan.4 

Banyak selkali akun-akun yang disajikan untuk melnafsirkan Al-

Qur'an, dan seltiap pelmilik akun meldia solsial telntu melmiliki gaya dan ciri 

khasnya masing-masing. Selbagaimana Fadhli Lukman me lngklasifikasikan 

tiga kelcelndelrungan ragam belntuk tafsir dalam so lsial meldia.5 Pelrtama, 

kelcelndelrungan te lkstual yaitu pelnafsiran belrdasarkan pelmahaman telks dari 

ayat-ayat Al-Qur’an dan Telknik intelrpreltasi.6 Keldua, kolntelkstual yaitu 

pelnafsiran delngan melmpelrtimbangkan ko lntelks yang mellingkupi suatu 

telks.7 Keltiga, tafsir ‘ilmi yaitu me lnafsirkan felnolmelna alam delngan 

pelndelkatan telolri sains delngan melrujuk ayat Al-Qur’an.8 Adapun Nadirsyah 

Holseln dalam akun me ldsols-nya di facelbololk melmiliki kelcelndelrungan 

melnafsirkan Al-Qur’an dari sudut pandang fiqih. Disamping itu co lrak 

 
3 Pada tanggal 11/06/2023 pukul 09.40, peneliti telah menelusuri setidaknya ada banyak 

akun yang menyediakan cara belajar Al-Qur’an hingga tafsir Al-Qur’an seperti @akademitahsin.id, 

@agriquran, @quranriview, @ismailascholy dan lain-lain dengan pengikut hingga ratusan ribu. 
4 Meutia Puspita Sari, “Fenomena Penggunaan Media Sosial Instagram Sebagai 

Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”, JOM FISIP Vol. 

4, No. 2- Oktober 2017. 
5 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia”, Jurnal: Nun, Vol. 02, No. 02, 2016. 
6 Muhammad Zuhri Abu Nawas, “Teknik Interpretasi Tekstual dan Kontekstual”, Jurnal: 

Al-Asas, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 75. 
7 Ibid., h. 75. 
8 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos, Cet. Ke-2, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 

2019), hlm. 12. 
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pelnafsiran Nadirsyah Ho lseln melnggunakan meltoldel al-adabi al-ijtima’i atau 

colrak kolntelkstual.9 

Sellain Nadirsyah Holseln, @ismailascholly juga melrupakan salah satu 

akun Instagram yang me lmbahas tafsir Al-Qur’an delngan jumlah pe lngikut 

yang melncapai 79,8 ribu. Dalam bio lnya telrtulis selbuah pelrnyataan 

@ismailascho lly “Saya pelrnah bellajar tafsir Al-qur’an, tapi jangan tanya 

hukum”. Delngan backgrolunnya selbagai Delwan Pelngasuh Po lndolk 

Pelsantreln Syaikho lna Khollil Bangkalan, akun ini dipe lrcaya para 

pelngikutnya hingga tidak se ldikit yang suka me lnanyakan hal-hal 

melnyangkut tafsir Al-Qur’an. @ismailascho lly melnawarkan tanya jawab 

tafsir Al-Qur’an ke lpada neltizeln mellalui instato lry-nya. Kelmudian dijawab 

satu pelrsatu dan disimpan dalam highlight agar neltizeln bisa te ltap 

melngulang bacaannya. 

Akun @ismailascho lly melnulis te lma-telma telrtelntu yang dibagikan 

dalam akunnya se lpelrti ayat-ayat telntang hijab. Dalam tafsirannya telntang 

ayat-ayat hijab, belliau tidak melnyimpulkan me lnggunakan jilbab wajib 

hukumnya atau tidak. Menurutnya, jilbab itu hidayah. Banyak olrang yang 

belrhijab tapi tidak belrhijab. Artinya jika selselolrang melnggunakan jilbab tapi 

tidak belrpakaian keltaqwaan, selbelnarnya dia tellanjang. Apabila manusia 

melmilih melnjilbabkan dulu batinnya se lbellum dzahirnya, @ismailascho lly 

 
9 Parid Maulana, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial (Analisis Buku Tafsir 

Al-Qur’an di Medsos Karya Nadirsyah Hosen)”, Tesis Magister Ushuluddin, (Bandung: UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2021), hlm. 132-133. 
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melngatakan agar he lndaknya manusia be lrtaubat. Pelndapat belliau diambil 

dari poltolngan surat An-Nur ayat [24]: 31 belrikut: 

هَا  وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ

Artinya: “Dan tidak melnampakan pelrhiasan melrelka kelcuali yang 

melmang tampak”. 

 

Pelmbahasan telntang ayat hijab ini be lrmula dari firman Allah dalam 

surat Al-Ahzab [33]: 32-33: 

 الَّذِيْ  فَ يَطْمَعَ  بِِلْقَوْلِ  تََْضَعْنَ  فَلَ  ات َّقَيْتَُّ  اِنِ  النِِسَاۤءِ  مِِنَ  كَاَحَد   لَسْتَُّ  النَّبِِِ  نِسَاۤءَ  يَ 

ٖ  قَ لْبِه فِْ    قَ وْلًَ  وَّقُ لْنَ  مَرَض   
 وَاقَِمْنَ  الَُْوْلٰ  الْْاَهِلِيَّةِ  تَبََُّجَ  تَبَََّجْنَ  وَلََ  بُ يُ وْتِكُنَّ  فِْ  وَقَ رْنَ  مَّعْرُوْفاً 

ۗ  ٖ  وَرَسُوْلهَ  اللَِٰ  وَاطَِعْنَ  الزَّكٰوةَ  وَاٰتِيَْ  الصَّلٰوةَ  اَ   الْبَ يْتِ  اهَْلَ  الرِجِْسَ  عَنْكُمُ  ليُِذْهِبَ  اللُِٰ  يرُيِْدُ  اِنََّّ

ركَُمْ   تَطْهِيًْ  وَيطَُهِِ

Artinya: “Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah selpelrti pelrelmpuan-

pelrelmpuan yang lain jika kamu belrtaqwa. Maka, janganlah kamu 

melrelndahkan suara (delngan lelmah lelmbut yang dibuat-buat) selhingga 

bangkit nafsu olrang yang ada pelnyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

pelrkataan yang baik. Teltaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah 

belrhias (dan belrtingkah laku) selpelrti olrang-olrang jahiliyah dahulu. 

Telgakanlah salat, tunaikanlah zakat, selrta taatilah Allah dan Rasulnya. 

Selsungguhnya Allah hanya helndak melnghilangkan dolsa darimu, wahai 

wahai ahlulbait dan melmbelrsihkan kamu selbelrsih-belrsihnya.” 

 

Ayat te lrselbut melnjellaskan bahwa wanita tidak bo llelh melninggalkan 

rumah dan dilarang me lnampakkan pelrhiasan atau belrtingkah laku se lpelrti 

olrang-olrang jahiliyah, yaitu me lnampakkan kelindahan tubuhnya ke lpada 

laki-laki. Delngan delmikian, batasan-batasan hijab me lnjadi pelmbahasan 
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yang ramai dipelrbincangkan di meldia solsial dan melndapat solroltan tajam di 

kalangan pelmelrhati pelrelmpuan. 

Seltiap gelnelrasi melmiliki cara belrpakaian dan cara belrpikir yang 

belrbelda. Masyarakat zaman dahulu ada yang melnutup rapat tubuhnya dan 

melmakai jilbab, namun bagian lelhelr dan dada mudah telrlihat. Jika cara 

telrselbut digunakan dimasa selkarang, maka ia dianggap tidak belrhijab selcara 

selmpurna. Dalam me ldia so lsial Instagram, hastag #hijab banyak 

melmunculkan gambar pe lrelmpuan belrhijab yang melnutup rapat bagian 

tellinga, lelhelr, dan dada, hingga melnggunakan niqab.  

Hal delmikian melnggambarkan prolsels kelhidupan yang saling 

melrelspoln dan mellahirkan selsuatu yang baru. Pelnulis akan melnguraikan 

felnolmelna hijab ini de lngan belrfikir selcara diale lktika selbagaimana yang 

dikelmukakan o llelh Helgell, yaitu melngajak manusia agar belrpikir kritis, tidak 

mudah melnelrima apapun delngan melntah-melntah, dan bisa melngelrti delngan 

telpat atas apa yang kita lakukan de lngan tahapan te lsis, antithelsis dan sintelsis. 

Pelrnyataan hijab atau jilbab te llah di klaim se lbagai selsuatu yang 

wajib digunakan o llelh mayo lritas umat Islam. Namun M. Quraish Shihab 

selolrang ahli tafsir asal Indo lnelsia melnyangkal telntang hukum melnggunakan 

hijab. Ia melngatakan bahwa hijab atau jilbab digunakan de lngan kelsadaran, 

bukan suatu kelwajiban karelna para ulama melmiliki pelrbeldaan pelndapat 

telntang makna hijab.10 Pelnulis juga melnelmukan pelnafsiran melngelnai ayat-

 
10 Sejenak Menepi, “Menjawab Soal Jilbab: Apakah Jilbab Hukumnya Wajib Atau Tidak? 

Abi Quraish Shihab”, Video Youtube, 28 Mei 2021 

https://youtu.be/IVIH2V1XGfY?si=j_uRnBF0Yp-xz8o5  

https://youtu.be/IVIH2V1XGfY?si=j_uRnBF0Yp-xz8o5
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ayat hijab di me ldia so lsial Instagram pada bukan me li 2023 lalu dan te lrtarik 

untuk melnganalisis tafsir te lrselbut selhingga pelnulis jadikan o lbjelk pada 

pelnellitian ini. 

Ollelh karelna itu, telma DIALElKTIKA TAFSIR AL-QUR’AN 

DENGAN KONTEKS MASYARAKAT: ANALISIS TAFSIR 

TElRHADAP AYAT HIJAB PADA AKUN INSTAGRAM 

@ISMAILASCHOlLY melrupakan kasus yang melnarik untuk ditelliti lelbih 

lanjut. Manakah pelrnyataan yang te lrmasuk te lsis, mana yang antithe lsis dan 

apakah dari keltiga pelrnyataan telrselbut telrdapat selbuah sintelsis. Pelnulis juga 

melnelliti bagaimana kontekstualisasi yang dilakukan @ismailascholly dalam 

melnafsirkan ayat-ayat telntang hijab. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pelrmasalahan yang tellah pelnulis paparkan dalam latar 

bellakang, maka telrdapat belbelrapa pelrtanyaan yang dirumuskan se lbagai 

folkus pelrmasalahan dalam kajian ini: 

1. Bagaimana dialelktika tafsir ayat telrhadap hijab?  

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran di akun instagram 

@ismailascholy terhadap ayat hijab? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Pelnellitian ini dilakukan delngan tujuan selbagai belrikut, yang 

diteltapkan dari kolntelks dan rumusan masalah yang diuraikan di atas: 

1. Untuk melngeltahui dan menganalisis dialelktika tafsir ayat telrhadap hijab 
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2. Untuk mengetahui dan melnganalisis kontekstualisasi pelnafsiran di akun 

Instagram @ismailascholly terhadap ayat hijab  

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Selcara telolritis 

a. Melnambah wawasan te lrkait adanya pelrkelmbangan tafsir yang 

seldang melrambah di meldia solsial 

b. Melnawarkan pelrspelktif ko lmprelhelnsif telrhadap pelnafsiran Al-Qur’an 

c. Dapat dijadikan re lfelrelnsi untuk me lmbuat masyarakat lelbih kritis 

telrhadap pelnafsiran yang dihasilkan di me ldia solsial  

2. Selcara praktis 

Pelnulis belrharap bahwa pelnellitian ini dapat melnambah kelmajuan 

tafsir di dunia virtual selhingga masyarakat dapat melmahami Al-Qur'an 

dalam sudut pandang yang belrbelda dan kolnsisteln melmasukkan Al-

Qur'an dalam seltiap pelrjalanan hidup melrelka. Sellain itu, pelnellitian ini 

diharapkan dapat melmbelrikan info lrmasi kelpada pelnulis melngelnai 

elvollusi tafsir Al-Qur'an di meldia solsial. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Kelrangka Telolri 

Kelrangka te lolritis sangat pelnting untuk pelnellitian ilmiah untuk 

melmbantu melngkaraktelrisasi dan melnangani masalah yang seldang 
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ditelliti.11 Sellanjutnya, kelrangka telolritis digunakan selbagai alat analisis 

untuk melmahami dan melnjellaskan masalah yang ditelliti 

Sellain itu, kelrangka telolritis digunakan selbagai alat analisis untuk 

melmahami dan melnjellaskan masalah yang seldang disellidiki. 

a. Dialektika Hegel 

Kata dialektika berasal dari bahasa Yunani Dialectos yang 

memiliki arti pidato, pembicaraan dan perdebatan.12 Sedangkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dialektika menurut ajaran 

Hegel adalah sesuatu yang terdapat di alam semesta itu terjadi dari 

hasil pertentangan antara dua hal dan yang menimbulkan hal lain 

lagi. Semua pemikiran Hegel berangkat dari sistem pemikirannya 

yang mencoba mencari jalan keluar. Pemikirannya yang paling 

dikenal adalah mengenai metafisikanya, yaitu sebuah usaha untuk 

mencari kebenaran yang tidak terkondisikan melalui alasan yang 

murni atau bahkan mempertentangkan dua persoalan yang berbeda 

dan berseberangan. 

Hegel menjelaskan bahwasannya dialektika merupakan realitas 

sebagai proses dinamis yang melibatkan kontradiksi dan 

rekonsiliasi, yang mencakup berbagai bidang diantaranya: logika, 

 
11 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Cet. Ke-2, (Yogyakarta: 

Idea Press, 2022), hlm. 146. 
12 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 

hlm. 161 



 

9 

 
 

metafisika, politik, etika, hukum, agama, dan sejarah.13 Dialektika 

juga dipahami sebagai seni berpikir secara logis, kritis, dan teratur, 

yang diawali dengan tesis, antithesis, dan sintesis.14 Analisa kritis 

berarti mengajak manusia agar tidak mudah menerima apapun 

dengan mentah-mentah, tidak hanya ikut-ikutan apa kata orang, dan 

bisa mengerti dengan tepat atas apa yang kita lakukan. 

Dialektika yang dikembangkan Hegel berasal dari filsafat 

Yunani kuno, khususnya dari Socrates dan Plato yang menggunakan 

metode tanya jawab untuk menguji kebenaran dan keabsahan suatu 

argumen. Metode dialektika Hegel ini digunakan untuk menjelaskan 

perkembangan sejarah, pemikiran dan seni. Metode dialektika 

tersebut meliputi tiga tahap yaitu: 

a. Tesis, yaitu suatu proposisi atau keadaan awal dimana sebuah 

pemikiran pasti menggiring pada lawannya yang mengundang 

potensi konflik.  

b. Antithesis, yaitu proposisi atau keadaan yang menyangkal atau 

menantang suatu tesis tersebut yang menjadikan proses 

perubahan dalam pemikiran dimana sebuah tingkat pengetahuan 

yang lebih tinggi (kebenaran) dicapai dengan menghadapi 

lawan-lawan yang pasti. 

 
13 Yao Tung Khoe, Filsafat Pendidikan Kristen: Meletakkan Fondasi dan  Filosofi  

Pendidikan  Kristen  di  Tengah  Tantangan  Filsafat Dunia, (Yogyakarta: Andi, 2013), hlm. 61-62 
14 Aldomi Putra, “Tafsir Al-Qur’an Mninangkabau Epistemologi, Lokalitas dan 

Dialektika”, Disertasi Doktor Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2020), hlm. 

76. 
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c. Sintesis, yaitu suatu proposisi atau keadaan yang mengatasi 

kontradiksi antara tesis dan antithesis, serta menciptakan suatu 

kesatuan yang lebih tinggi. 

Hegel menganggap bahwa realitas tertinggi adalah jiwa,15 

yang merupakan prinsip aktif dan kreatif yang mencerminkan dan 

mengatur segala sesuatu. Jiwa adalah realitas yang terus bergerak 

berubah dan berkembang, tidak seperti benda-benda mati yang statis 

dan pasif. Menurut hegel, jiwa memiliki kemampuan untuk 

menyadari dirinya sendiri untuk mengenali dan menghargai 

kebebasan dan rasionalitas. Jiwa juga merupakan subjek sekaligus 

objek dari proses berpikir.  

b. Ayat Hijab  

Seltiap olrang yang melnafsirkan al-Quran dipelngaruhi ollelh 

cara belrfikirnya, lingkungannya, bacaannya dan situasi yang 

melleltarbellakanginya. Ollelh karelna itu pelnafsiran akan telrus 

melngalami pelrkelmbangan. Salah satu pelmahaman telrhadap ayat 

Alqur'an yang selmakin belrkelmbang diantaranya pelmahaman 

telrhadap ayat-ayat hijab. Di meldia solsial, pelmahaman hijab sellalu 

melnjadi pelrdelbatan yang sangat kuat. Selbagian belsar masyarakat 

melmahami hijab adalah jilbab, selhingga bagi wanita muslimah yang 

 
15 Bilqis Shofiana dan Fadhlu Rahman, “Kemajuan dan Idealisme Sains Abad Pertengahan: 

Perspektif Idealisme Absolut Hegel”, (Jurnal Prosiding Konferensi Intregrasi Interkoneksi Islam dan 

Sains, Vol. 2, 2020), hlm. 163. 
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tidak melnggunakan jilbab dihukumi selbagai olrang yang tidak 

belriman. 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan rujukan melngelnai hijab 

pada pelnafsiran @ismailascholly yang belrjudul “bajih” (hijab) pada 

highlight akun instagramnya yaitu belrawal dari surat Al-A’raf ayat 

26. Ayat telrselbut digunakan untuk melnjellaskan bagaimana urutan 

cara belrpikir ayat-ayat telntang hijab. Surat Al-A’raf [7]: 26: 

سَوْءٰتِكُمْ وَريِْشًا  وَلبَِاسُ الت َّقْوٰى ذٰلِكَ خَيْ   يَ بَنِْْٓ اٰدَمَ قَدْ انَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاسًا ي ُّوَاريِْ  

رُوْنَ   ذٰلِكَ مِنْ اٰيٰتِ اللِِٰ لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّ

Artinya: “Wahai anak Adam, sungguh kami turunkan untuk 

kalian pakaian yang melnutupi keljellelkan kalian dan pelnghias. Dan 

pakaian keltaqwaan, itulah yang telrbaik. Itu telrmasuk ayat-ayat 

Allah, mungkin saja melrelka sadar”. 

 

Kata “kami turunkan” me lmiliki arti bahwa pakaian yang 

diturunkan Allah se lakan-akan selkellas hal yang diturunkan dari 

langit. Ayat ini me lmuji pakaian yang dise lmatkan kelpada manusia 

karelna delngannya dia dapat me lnutupi tubuhnya. Bagi manusia, 

pantasnya adalah me lngelnakan busana. Seldangkan tellanjang adalah 

anelh. Belrbelda delngan helwan, telrlihat pantas jika te llanjang namun 

melnjadi lellucoln jika dikelnakan pakaian. Adapun pakaian keltaqwaan  

yang dimaksud dalam ayat te lrselbut bukan belrarti baju kolkol. Namun 

manusia dipe lrintahkan untuk me lm-priolritaskan keltaqwaan dalam 

kelselhariannya. 
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Ollelh karelna itu, olrielntasi hijab tidak hanya telntang stylel dan 

kelmelwahan saja, teltapi dapat melnutup aurat atau tidak. Akun 

@ismailascholly melnulis ayat lain untuk melnjellaskan makna hijab 

dalam Al-Qur’an. Pelnelliti dapat melnganalisa lelbih dalam telntang 

tafsir telrhadap ayat hijab, melncari infolrmasi seljarah hijab dan jilbab 

selrta tuntutan relalitas telrhadap tafsir ayat-ayat hijab. 

2. Pelnellitian Yang Relevan 

Pelnellitian se lputar Tafsir Al-Qur’an di Me ldia So lsial bukanlah 

pelnellitian yang pe lrtamakali dilakukan. Pe lnulis melnelmukan belbelrapa 

kajian yang se lnada delngan pelnellitian ini se lbagai bahan lite lratur untuk 

melnunjang pelnellitian.  

Pelrtama, dalam bukunya “Tafsir Al-Qur’an di Meldia Solsial” 

Nadirsyah Ho lseln. Belliau melngamati kelkhasan pelnafsir ayat Al-Qur’an 

yang hanya me lngandalkan telrjelmahan dan me lnggunakan relfelrelnsi dari 

meldia so lsial delngan melnggunakan kitab tafsir klasik dan ko lntelmpo lrelr. 

Mellalui bukunya, be lliau melngajak untuk belnar-belnar melnghayati dan 

melmahami beltul-beltul Al-Qur’an selrta melmahami meltoldel-meltoldel 

tafsir dan melngelnal para pelnafsir Al-Qur’an diselpanjang pelradaban.16 

Buku ini me lnjadi rujukan pelnulis karelna sama-sama melnjadikan 

meldia so lsial selbagai o lbjelk pelmbahasan selrta melmahami me ltoldel-

meltoldel tafsir. Be ldanya,  buku ini tidak me lmbahas beltul bagaimana 

 
16 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 

2019). 
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dialelktika yang te lrjadi di meldia so lsial dan te lntunya meltoldel tafsir yang 

digunakan Nadirsyah Ho lseln dan @ismailascho lly melmiiki pelrbeldaan.  

Keldua, karya Aldomi Putra pada tahun 2020. Melmaparkan te lntang 

epistemology, lokalitas dan dialektika tafsir al-Qur’an di Minangkabau. 

Karya Aldomi Putra melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian ini yaitu 

melahirkan dialektika perlawanan sebagai antithesis dan dialektika 

pertahanan sebagai sintesis. Beldanya, Aldomi Putra dalam tulisannya 

menggunakan kitab tafsir al-Burhan, Risalah al-Qoul al-Bayan fi Tafsir 

al-Qur’an, dan al-Da’wah wa al-Irsyad ila Sabil al-Rasyad sebagai fokus 

penelitiannya. Seldangkan pelnellitian ini membahas dialektika dan 

memfokuskan tafsir di akun Instagram @ismailascho lly. 

Keltiga, Pelnellitian yang dise llelsaikan Nur Laili Alfi Syarifah pada 

tahun 2020, me lnjellaskan kanal yo lutubel Al-Muhibbin dalam kajian 

tafsir Gus Baha se lbagai belntuk pelmanfaatan pelrkelmbangan telkno llolgi 

selrta ilmplikasi pada kajiannya. Kajian yang diunggah te llah 

melnelrapkan me ltoldel tahlili dan colrak fiqih. Kajian Gus Baha dalam 

kanal yo lutubel Al-Muhibbin melmbelri pelngaruh melliputi adanya 

pelmahaman dan pe lngeltahuan baru te lrhadap pelmirsa yo lutubel selrta 

melmbelri pelrubahan pada sikap yang le lbih baik.17 

Pelrsamaan pelnellitian Nur Laili Alfi delngan pelnellitian ini adalah 

meldia so lsial selbagai salah satu be lntuk pelmanfaatan pelrkelmbangan 

 
17 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audio Visual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel 

Youtube Al-Muhibbin dan Implikasinya Bagi Pemirsa”, Skripsi S1 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

(Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2020) 
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telknollolgi delngan olbjelk pelnulisan yaitu strate lgi pelrspelktif mufassir 

telrhadap kajian tafsir yang dilakukannya. Adapun pe lrbeldaanya, dalam 

pelnellitian Nur Laili Alfi tidak melmbahas melngelnai dialelktika tafsir 

yang telrjadi di me ldia solsial. 

Kelelmpat, Zulaelcholh melnyellelsaikan telsisnya pada tahun 2020 

telntang Tafsir Meldia Solsial Quraish Shihab (Analisis Melto ldollolgi 

Tafsir). Telsis ini me lmbelrikan gambaran yang ko lmprelhelnsif te lntang 

bagaimana Quraish Shihab me lngko lmunikasikan karyanya me llalui 

meldia so lsial.18 Ia melnjellaskan bagaimana Quraish Shihab 

melnggunakan me ltoldel maudhu’i dan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis 

Nabi untuk me lnafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Quraish sangat melngkhawatirkan dampak signifikan pada 

pandangan individu yang selmakin relntan telrhadap telknollolgi info lrmasi, 

selhingga ia celndelrung melnguraikan bait-bait Alquran yang belrsifat 

solsial atau adabi ijtima'i. Dalam ranah pelnelrjelmahan Al-Qur'an di 

Indolnelsia, pelmahaman ini juga siap melnyelntuh khalayak yang lelbih 

luas, khususnya usia milelnial. Alhasil, ia belrkelmbang cukup pelsat 

hingga mampu melnellaah khazanah ilmiahnya. 

Tesis Zulaelcholh delngan pelnellitian ini sama-sama melnggunakan 

meltoldel pelngumpulan data selbagai pelndukung pelnellitian. Adapun 

pelrbeldaan tesis telrselbut delngan pelnellitian ini adalah to lkolh mufassir 

 
18 Zulaechoh, “Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisis Metodologi Tafsir)”, Tesis 

Magister Ushuluddin, (Kudus: IAIN Kudus, 2020) 



 

15 

 
 

dalam tesis Zulaelcholh sudah sangat familiar dan sudah melnjangkau 

lelbih banyak audie lns telrutama gelnelrasi milelnials hingga masyarakat 

noln islam. Se ldangkan to lkolh mufassir dalam pe lnellitian ini baru dike lnal 

ollelh kalangan-kalangan telrtelntu. 

Kellima,  pe lnellitian yang dise llelsaikan Ro ludlo ltul Jannah dalam 

telsisnya pada tahun 2021 te lntang Tafsir Al Qur’an Meldia Solsial: Studi 

Moldell Tafsir Pada Akun Instagram @quranrivielw. Ia me lncolba 

melnjellaskan bagaimana mo ldell tafsir yang muncul me llalui pelnggunaan 

meldia baru Instagram dalam pelnellitiannya.19 Melnurutnya meldia ini bisa 

melmbelrikan ko lntribusi dalam dunia pe lnafsiran selpelrti tafsir yang 

belrbelntuk gambar atau tafsir visual.  

Telma yang digunakan dalam tafsir visual sangat me lnarik dan selring 

dikaitkan pelristiwa atau masalah so lsial, selhingga masyarakat bisa 

melmiliki kelsan bahwa Al-Qur’an sellalu hadir dalam kelhidupannya. 

Adapun pelrbeldaannya delngan pelnellitian ini yaitu skripsi Roludlo ltul 

Jannah me lnggunakan sumbelr data primelr belrupa po lstingan pada akun 

Instagram @quranrivie lw  yang belrupa foltol. Seldangkan sumbe lr data 

primelr pada pe lnellitian ini me lnggunakan akun Instagram 

@ismailascho lly delngan meldia so lsial lainnya selhingga pelnulis ingin 

melnelliti diale lktika antara akun Instagram @ismailascho lly delngan 

mufassir lainnya. 

 
19 Roudlotul Jannah, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Studi Model Tafsir Pada Akun 

Instagram @quranriview,” Tesis Magister Ushuluddin, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2021). 
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Atas dasar uraian di atas, maka pe lnellitian selbellumnya yang 

belrkaitan delngan tafsir meldia so lsial banyak dibahas te lntang me ltoldel, 

kelcelndelrungan tafsir dan karakte lristiknya saja. Be lrbelda delngan 

pelnellitian ini yang melmbahas “Dialelktika Tafsir Al-Qur’an di Me ldia 

Solsial” yang mellibatkan argumeln lain untuk melnganalisis selbuah tafsir.  

3. Kelrangka Belrpikir 

Meldia so lsial kini melnjadi telmpat yang me lnarik untuk melmbahas 

prolblelmatika-prolblelmatika yang te lrjadi di masyarakat. Be lrkaitan 

delngan itu, para mufassir dan to lkolh Islam ikut se lrta aktif dalam me ldia 

solsial untuk mellakukan kajian-kajian Al-Qur’an selsuai delngan 

pelrmasalahan yang selring telrjadi dalam kelhidupan manusia. Pelnafsiran 

telrhadap ayat hijab sangat se lring dibahas dan dipe lrdelbatkan hingga 

selkarang, padahal tafsir te lrhadap ayat hijab sudah banyak disampaikan 

ollelh mufassir te lrdahulu selbellum adanya me ldia so lsial. Ollelh karelna itu, 

hadirnya meldia solsial melrupakan selbuah gagasan baru selhingga pelnulis 

telrtarik untuk me llakukan riselt melnganai tafsir-tafsir yang ada di me ldia 

solsial.  

Selbagai salah satu akun yang banyak melmbahas tafsir, akun 

Instagram @ismailascholly melnjadi pelrhatian pelnulis. Jumlah pelngikut 

yang melncapai 77,6 ribu delngan 60 polstingan dan jumlah likel yang 

melncapai ribuan melnunjukan bahwa akun @ismailascholly sangat 

ditelrima dikalangan masyarakat. Moldell pelnafsiran yang dibawakan 

juga cukup melnarik. @ismailascho lly melmpelrsilahkan neltizeln untuk 
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belrtanya se lputar Al-Qur’an dalam instastolrynya, kelmudian melnjawab 

dan melngabadikan kajian tafsirnya dalam highlight delngan dibelri telma-

telma telrtelntu selhingga para pelmbaca lelbih mudah untuk melmbaca tafsir 

yang diminati. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. I 

F. Metode Penelitian  

 

1. Jelnis Pelnellitian dan Pelndelkatan 

Stratelgi pelnellitian kualitatif belrbasis kelpustakaan atau library 

relselarch akan digunakan dalam pelnellitian selmacam ini. Pelndelkatan 

pelnellitian kualitatif adalah stratelgi untuk untuk melnghasilkan data 

delskriptif belrupa catatan lapangan, videlol, foltol, dolkumeln telrtulis, dan 

belntuk do lkumeln telrtulis lainnya.20 Dalam pelnellitian ini melmbahas data 

delskriptif belrupa meltoldel pelnafsiran dan dialelktika tafsir Al-Qur’an di 

meldia solsial.  

 
20 M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 

hlm. 25. 
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2. Sumbelr Data 

Subjelk dari mana data dikumpulkan adalah sumbelr data.21 Untuk 

melndapatkan infolrmasi pelndukung dalam pelnellitian tafsir al-Qur'an 

mellalui meldia so lsial, pelnulis melmanfaatkan sumbelr data primelr dan 

selkundelr.  

a. Sumbe lr Data Primelr pelnellitian tafsir Al-Qur’an di me ldia so lsial 

adalah akun Instagram @ismailascho lly untuk melngumpulkan data 

dan info lrmasi telntang felnolmelna, meltoldel dan mo ldell tafsir yang 

dilangsungkan. Data-data yang te llah telrkumpul kelmudian dianalisa 

delngan melnambahkan data pelndukung dari sumbelr data selkundelr. 

b. Sumbe lr data selkundelr dalam pelnellitian ini me lnggunakan litelratur 

belrupa buku, artikell, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang belrisi 

pelmbahasan telntang dinamika tafsir di meldia solsial, meltolde l 

pelnafsiran, karaktelristik, dan dialelktika pelnafsiran Al-Qur'an di 

meldia solsial melrupakan Data Selkundelr Sumbelr-sumbelr yang 

digunakan dalam pelnellitian tafsir Al-Qur’an di meldia solsial. 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

Data yang dikumpulkan untuk kajian dialelktika tafsir Al-Qur'an di 

meldia solsial dimaksudkan untuk melmbelrikan infolrmasi yang belrkaitan 

delngan studi lapangan atau yang dipe lrollelh dari litelratur. Telknik 

pelngumpulan data ini melliputi: 

 
21 Suharsiwi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Asdi 

Mahasatya, 2006), hlm. 129. 
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a. Pelngamatan (olbselrvasi) 

Pelnelliti melngamati akun Instagram @ismailascholly dan 

mellakukan olbselrvasi telrhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang 

ditafsirkannya selhingga pelnelliti melnelmukan pelsan yang ada di 

akun Instagram telrselbut. 

b. Do lkumelntasi  

Dolkumelntasi melrupakan meltoldel pelngumpulan data yang 

melmuat catatan-catatan pelnting baik pelrolrangan maupun 

olrganisasi atau lelmbaga. Telknik dolkumelntasi ini melrupakan 

telknik pelngumpulan yang melnggunakan sumbelr noln-manusia, 

telrmasuk dolkumeln dan bahan statistik. Pelnellitian ini 

melngandalkan belrbagai data yang telrdapat dalam tulisan-tulisan 

@ismailascholly di akun Instagramnya, bukti data olnlinel dan 

screlelnsholt tampilan pelnafsiran di meldia solsial yang belrkelnaan 

delngan pelnafsiran @ismailascholly melngelnai ayat-ayat hijab. 

Adapun pelmbahasan telrkait delngan pelnafsiran 

@ismailascholly telrhadap ayat-ayat hijab dalam al-Qur’an 

selndiri belselrta telknik dolkumelntasi ini dimaksudkan guna 

melnambah wawasan infolrmasi selrta selbagai bukti mellelngkapi 

keltelrangan dari pelngumpulan data yang dipellajari selbellumnya. 

Data-data pelndukung dalam pelnellitian ini belrasal dari pelncarian 

intelrnelt, baik mellalui meldia solsial sellain instagram selpelrti 
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YoluTubel, Facelbololk, dan Twittelr, brolwsing, melmbuka alamat 

welb telrtelntu, melmbuka el-bolo lk atau el-jurnal dan lain-lain. 

4. Analisa Data 

Salah satu langkah pelnting dalam mellakukan studi baru untuk 

pelnellitian substantif dan nolrmal adalah analisis data. Pelnelliti akan 

melmelriksa infolrmasi data delngan colntelnt analysis atau analisis isi. 

Selpelrti yang ditunjukkan ollelh Rahmat Kriyantolnol, analisis isi adalah 

telknik yang elfisieln untuk melmelriksa pelsan atau alat untuk 

melmpelrhatikan dan melmbolngkar substansi pelrilaku kolrelspo lndelnsi 

telrbuka dari kolmunikatolr telrpilih.22 Ollelh karelna itu, pelnelliti akan 

melndelskripsikan budaya dalam ke llo lmpo lk dan melmbuat kelsimpulan 

yang dapat di relplikasi delngan data yang valid. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistelmatika pelnulisan skripsi ini dibagi melnjadi belbelrapa bab, 

antara lain: 

Bab I be lrisi Pelndahuluan. Pelndahuluan belrisi relncana pelnellitian, 

melmasukan latar be llakang masalah yang me lngungkap masalah apa yang 

telrjadi dan selbuah keltelrtarikan pelnelliti dalam me lngangkat telma. Kelmudian 

dilanjutkan de lngan rumusan masalah, yang me lmuat folkus yang diteltapkan 

ollelh latar bellakang, selrta tujuan dan manfaat pelnellitian. Seltellah itu tinjauan 

 
22 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)”, Jurnal: Research 

Gate, Vol. 5, No. 9, Juni 2018, hlm. 2 



 

21 

 
 

pustaka, melto ldel pelnellitian yang me lnjellaskan prolseldur pelnellitian, dan 

sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II Diale lktika Tafsir Al-Qur’an belrisi pelnjellasan melngelnai 

tujuan pelnelliti yakni me lmaparkan tinjauan umum te lntang dialelktika tafsir 

al-Qur’an, media sosial, dan hijab. 

Bab III be lrisi paparan pelnafsiran ayat-ayat hijab pelrspelktif Ismail 

Al-Ascholly pada akun instagram dan kontekstualisasinya. 

Bab IV Kelmudian akan pelnulis bahas dialelktika tafsir telrhadap ayat 

hijab selbagai te lsis, antithelsis atau sinte lsis selrta melnjawab hasil analisis 

kajian tafsir di me ldia so lsial akun Instagram @ismailascho lly apakah 

pelndapatnya bagian dari sinte lsis atau tidak. 

Bab V melrupakan akhir dari pelmbahasan yang melmuat kelsimpulan 

selbagai jawaban te lrhadap rumusan masalah, se lrta saran te lrhadap ce llah 

kajian telntang dialelktika tafsir Al-Qur’an di me ldia so lsial selhingga masih 

bisa ditelliti lagi dan guna me lmpelrbaiki pelnellitian sellanjutnya. 

  



 

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan pelmaparan dan analisis telrkait pelnafsiran ayat-ayat hijab 

melnggunakan telolri analisis dialelktka Gelolrg Wilhellm Frieldrich Helgell, 

maka dapat diambil kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Dari hasil pelnafsiran Ismail Ascholly telntang hijab ini dapat melngatasi 

kolntradiksi diantara tesis dan antitesis. Pendapat hijab sebagai penutup 

(tubuh) satu sosok penuh kecuali wajah dan telapak tangan merupakan 

sebuah tesis. Adapun antithesisnya, dalam konsep hijab rambut bukan 

termasuk anggota tubuh yang wajib ditutup. Kontribusi penafsiran 

Ismail Ascholy di media sosial dinilai sebagai sintesis, menurutnya 

penggunaan jilba disesuaikan dengan konteks sosial budaya. Dialelktika 

yang pelnulis te lmukan telrselbut melncelrminkan kelpribadian masyarakat 

yang tidak mau me lnelrima pelndapat belgitu saja. Apapun yang datang 

baik info lrmasi, pelrsolalan dan lain se lbagainya harus dianalisis baik 

buruknya telrlelbih dulu. 

2. Dari hasil pe lnafsiran Ismail Ascho lly, ia menganggap bahwa hijab 

digunakan sesuai dengan konteks sosial dan budaya. Hal ini dapat 

ditemukan dalam karakteristik penafsirannya yang tergolong pada 

penafsiran metode maudhu’i dengan sumber bi al-ra’yi, serta bercorak 

Adabi Ijtima’i. Melnggunakan sumbelr bi ar-ra’yi karelna pelnafsiran 

belliau me lnggunakan makna dari sudut pandang ko lntelkstual dan banyak 
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melnggunakan analo lgi-analo lgi yang selsuai delngan ko lntelks masyarakat 

Indolnelsia.  Belrdasarkan analisis ko lntelks solsial, pelnafsiran Ismail 

Ascholly dapat dikatakan cukup re llelvan delngan isu-isu yang ada di 

masyarakat Indo lnelsia. Hal ini dapat dilihat pada banyaknya istilah, 

pelrumpamaan, co lnto lh, maupun analo lgi pada pelnafsiran Ismail Ascho lly 

yang selsuai delngan wacana yang be lrkelmbang dalam masyarakat 

Indolnelsia. 

B. SARAN 

 

1. Pelnulis me lnyadari dalam me lngelrjakan pelnellitian telrkait pelnafsiran dan 

dialelktika te lrhadap ayat-ayat hijab masih jauh dari kata se lmpurna. Untuk 

pelnellitian sellanjutnya, riselt ini hanya selbatas melnelliti pelmikiran Ismail 

Ascholly selbagai jawaban atas ko lntradiksi dari dialelktika telrhadap tafsir 

ayat-ayat hijab. Pelnulis melrelkolmelndasikan pelnafsiran ayat-ayat hijab 

juga ditelliti dalam pelmikiran tolkolh lainnya agar dapat melngatasi 

kolntradiksi te lsis dan antithelsis. 

2. Untuk pelmbaca, hasil riselt pelnellitian ini melnelgaskan bahwa pelngguna 

meldia so lsial harus delngan bijak apalagi te lrkait masalah agama. Tugas 

umat manusia adalah melnaati pelrintah Allah tanpa harus me lrasa paling 

belnar dan mudah me lnyalahkan o lrang lain, selhingga kita pelrlu belrhati-

hati dalam me lrelspoln selsuatu di meldia so lsial. Apapun yang datang baik 

infolrmasi, pelrsolalan dan lain selbagainya harus dianalisis baik buruknya 

telrlelbih dulu. 
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